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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi karena melihat adanya kenakalan atau 
perilaku buruk anak-anak usia remaja. Untuk itu ,perlu perhatian khusus dari para 
pendidik di sekolah dalam membentuk perilaku keagamaan mereka. Begitu pula 
yang terdapat di Sangtham Suksa Pattani School, sekolah ini mempunyai upaya 
untuk membentuk perilaku religius siswa. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui upaya-upaya pembentukan 
perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School. Jenis penelitian ini 
adalah penelitian lapangan. Penelitian ini menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi untuk pengumpulan data. Lokasi penelitian ini 
dilakukan di Sangtham Suksa Pattani School. Subyek penelitan ini adalah kepala 
sekolah, guru, dan siswa. Selanjutnya obyek penelitian ini adalah pembentukan 
perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembentukan perilaku religius siswa 
di Sangtham Suksa Pattani School melalui beberapa beberapa pendekatan yang 
digunakan, yaitu pendekatan secara internal dan pendekatan secara eksternal. 
Pendekatan internal meliputi: pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, 
pendekatan emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional dan 
pendekatan keteladanan. Pendekatan eksternal meliputi: kerjasama dengan 
keluarga dan masyarakat. 
Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pembentukan perilaku 
religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School  Pattani Thailand Selatan sudah 
berjalan cukup baik. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 
 
Transliterasi kata-kata arab yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini 
berpedoman pada surat keputusan bersama antara menteri agama dan menteri 




Nama Huruf latin Nama 
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 Ditulis ḥikmah حكًة
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(Ketentuan ini tidak diperlakukan pada kata-kata arab yang sudah terserap ke 
dalam bahasa indonesia, seperti zakat, salat dan sebagainya, kecuali jika 




a. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h. 
 ’Ditulis karāmah al-auliyā كراية األونيبء
b. Bila ta’ marbūţah hidup atau dengan harakat, fatḥah atau kasrah atau ḍammah 
ditulis dengan t. 
 Ditulis zakāt al-fiṭr زكبة انفطر
 
Vokal Pendek 
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2. Fatḥah + wawu mati Ditulis Au 
 Ditulis Qaul قول 
 
Vokal Pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 
 Ditulis a’antum أأَتى
 Ditulis u‘iddat أعدت
 Ditulis la’in syakartum نئٍ شكرتى
 
Kata Sandang Alif + Lam  
a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
 Ditulis al-qur’ān انقرآٌ
 Ditulis al-qiyās انقيبش
 
b. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah 
yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el) nya. 
 ’Ditulis as-samā انسًبء
 Ditulis asy-syams انشًص
 
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 
Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Anak-anak merupakan generasi penerus bangsa yang sangat berharga. 
Untuk membentuk penerus bangsa yang unggul dan berkualitas, diperlukan 
penanaman pendidikan serta jiwa keagamaan yang baik. Pembentukan jiwa 
keagamaan pada anak diawali sejak ia dilahirkan. Kepadanya diperdengarkan 
kalimat tauhid dengan mengumandangkan adzan ke telinga kanannya dan iqamat 
ke telinga kirinya. Lalu pada usia ketujuh hari diaqiqahkan, dan sekaligus diberi 
nama yang baik sebagai doa dan titipan orang tua agar menjadi anak yang saleh. 
Di samping kepada anak diberikan makanan yang bergizi dan halal. Pada periode 
perkembangan selanjutnya, anak diperlakukan dengan kasih sayang, serta 




Setelah mendapatkan pengajaran dari orang tuanya, anak-anak akan 
berkembang dan menyesuaikan diri dengan kehidupan di luar rumah terutama di 
masyarakat. Untuk menyelaraskan diri dengan dengan perkemangan kehidupan 
masyarakat seseorang memerlukan pendidikan. Sejalan dengan kepentingan itu, 
dibentuklah lembanga khusus untuk menyelenggarakan tugas-tugas kependidikan. 
Dengan demikian, secara kelembagaan, sekolah pada hakikatnyamerupakan 
lembaga pendidikan yang artifisialis (sengaja dibuat). Selain itu, Sejalan dengan 
fungsi dan perannya, sekolah merupakan kelembagaan kependidikan yang 
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merupakan pelanjut dari pendidikan keluarga. Karena keterbatasan para orang tua 
mendidik anak-anak mereka diserahkan ke sekolah.
2
 
Sejalan dengan kepentingan dan masa depan anak-anak, terkadang para 
orang tua sangat selektif dalam menentukan tempat untuk menyekolahkan anak-
anak mereka. Mungkin saja, para orang tua yang berasal dari keluarga yang taat 
beragama akan memasukkan anak-anaknya ke sekolah agama. Sebaliknya, para 
orang tua lain lebih mengarahkan anak  mereka untuk masuk ke sekolah-sekolah 
umum. Para orang tua yang sulit mengendalikan tingkah laku anaknya akan 
memasukan anak-anak mereka ke sekolah agama dengan harapan secara 




Pendidikan agama di lembaga pendidikan bagaimanapun akan memberi 
pengaruh bagi pembentukan jiwa keagamaan pada anak. Namun demikian, besar-
kecilnya pengaruh tersebut sangat bergantung pada berbagai faktor yang dapat 
memotivasi anak untuk memahami nilai-nilai agama. Sebab, pendidikan agama 
pada hakikatnya merupakan pendidikan nilai. Oleh karena itu, pendidikan agama 
dititikberatkan pada bagaimana membentuk kebiasaan yang selaras dengan 
tuntunan agama. Fungsi sekolah dalam kaitannya dengan pembentukan jiwa 
keagamaan pada anak, antara lain sebagai pelanjut pendidikan agama di 
lingkungan keluarga atau membentuk jiwa keagamaan pada diri anak yang tak 
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diterima di keluarga. Dalam konteks ini, guru agama harus mengubah sikap anak 
didiknya agar menerima pendidikan agama yang diberinya.
4
 
Peranan sekolah dalam membentuk perilaku terutama perilaku keagamaan 
sangat penting. Perilaku keagamaan pada dasarnya memang harus dibiasakan 
keberadaannya di dalam diri masing-masing anak didik agar memiliki dasar 
keimanan di dalam hatinya. Sependapat dengan hal tersebut, Al-Ghozali 
mengemukakan bahwa perilaku seseorang termasuk perilaku keagamaan berasal 
dari hati. Dengan demikian, perlu usaha aktif dari sekolah untuk membentuk 
kebiasaan (habit)  sehingga sifat anak akan terukir sejak dini, agar dapat 
mengambil keputusan dengan baik dan bijak serta memprakktikannya dalam 
kehidupan sehari-hari.
5
 Dalam hal ini Sangtham Suksa Pattani School lebih 
memegang perannya untuk memberi pengetahuan akan khazanah keagamaan 
Islam pada muridnya karena lebih banyak kepada keagamaan Islam. Keagamaan 
terbut pada nantinya akan dapat membawa dan membentuk perilaku siswa 
terhadap perilaku keagamaan mereka. Masing-masing siswa akan menyerap 
pengetahuan tersebut menjadi bentuk  perilaku baik maupun buruk. 
Sangtham Suksa Pattani School merupakan lembaga pendidikan 
keagamaan yang di dalamnya memuat kurikulum pendidikan orang tua (pondok 
tua) yang dimana mata pelajaran agama islam lebih banyak dari mata pelajaran 
umum. Sangtham Suksa Pattani School merupakan sekolah yang bernuansa 
islami, yang di dalamnya terdapat berbagai macam kegiatan keagamaan. Kegiatan 
keagamaan tersebut rutin dilaksanakan, ada yang harian, dan tahunan. Adanya 
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kegiatan keagamaan menjadikan siswa terbiasa melaksanakan kegiatan 
keagamaan yang mendorong siswa agar berpeilaku religius walaupun memang 
masih ada yang menjalankannya dengan terpaksa.  
Sangtham Suksa Pattani School mempunyai siswa yang lumayan banyak, 
dan semakin tahun semakin meningkat walaupun tidak secara drastis. Latar 
belakang sekolah peserta didik yang berbeda-beda, Sangtham Suksa Pattani 
School dituntut untuk membimbing peserta didiknya agar berperilaku religius 
sesuai dengan latar belakang sekolah yang bernuansa Islami. Hal ini jarang 
dijumpai di sekolah-sekolah umum lainnya yang lebih menekankan pada kegiatan 
pembelajaran yang formal sesuai dengan kurikulum yang ada.  
Sebagai salah satu contoh kegiatan keagamaan pada saat observasi, penulis 
melihat dan mengamati kegiatan sebelum proses pembelajaran dimulai siswa 
dibiasakan untuk melaksanakan apel pagi setiap harinya, di dalam proses kegiatan 
apel tersebut umumnya yaitu mengibarkan bendera dan mendengarkan nasihat 
dari guru, akan tetapi di Sangtham Suksa Pattani School setelah pengibaran 
bendera, pemimpin apel memimpin do’a dengan mengawali membaca dua kalimat 
syahadat dan ditirukan oleh seluruh siswa dengan menghadap kiblat. Setelah 
selesai melaksanakan apel, seluruh peserta didik masuk ke dalam masjid untuk 
melaksanakan shalat Dhuha. 
Kegiatan di atas bukanlah kegiatan keagamaan akan tetapi di dalamnya 
ada unsur keagamaan yaitu berdo’a kepada Allah SWT. Jadi kegiatan tersebut 
merupakan bentuk nyata dengan adanya pembentukan perilaku religius yang ada 




mengetahui lebih jauh bagaimana proses pembentukan perilaku religius tersebut 
berlangsung. Penulis juga berharap dengan adanya pengetahuan tersebut dapat 
mengetahui usaha pembentukan perilaku religius yang efektif. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti mengkaji lebih lanjut 
mengenai bagaimana pembentukan perilaku religius, dan merumuskan penelitian 
yang berjudul “Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa 
Pattani School Pattani Thailand Selatan.” 
 
B. Definisi Operasional 
 Definisi operasional digunakan supaya tidak terjadi perbedaan penafsiran 
antara penulis dan pembaca, maka dari itu penulis memberikan definisi 
operasional sebagai penjelasan dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut: 
1. Pembentukan Perilaku Religius 
Pembentukan berarti proses, cara atau perbuatan membentuk sesuatu. 
Membentuk berarti menjadikan atau membuat sesuatu dengan bentuk tertentu. 




Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, perilaku adalah tanggapan atau 
reaksi individu terhadap rangsangan dalam lingkungan. Perilaku lebih 
ditekankan kepada reaksi yang berupa gerakan yang dapat membentuk suatu 
aktivitas seseorang yang dapat dipahami. 
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Religius menurut Islam adalah menjalankan ajaran agama secara 
menyeluruh. Oleh karena itu, setiap muslim dalam berpikir dan bersikap harus 
sesuai dengan ajaran agama Islam.  
Jadi pembentukan perilaku religius adalah proses, cara menjadikan atau 
membuat sesuatu, yang ditekankan kepada reaksi yang berupa gerakan yang 
dapat membentuk aktivitas untuk melaksanakan ajaran agama Islam secara 
menyeluruh.  
2. Siswa  
Siswa adalah mereka yang sedang dalam proses belajar atau disebut 
sebagai murid (terutama pada tingkat sekolah menengah dan atas).
7
 Disini yang 
dimaksud siswa adalah mereka yang sedang belajar di Sangtham Suksa Pattani 
School. 
3. Sangtham Suksa Pattani School 
Sangtham Suksa Pattani School yang beralamat di 45 T. Khlongmai A. 
Yarang Provinsi Pattani Thailand Kode Pos. 94160 Telp.073468843 yang 
merupakan salah satu sekolah menengah keagamaan di Yarang Pattani 
Thailand Selatan.  
 Dengan batasan-batasan istilah di atas, maka yang dimaksud dengan judul 
dalam penelitian ini adalah sebuah penelitian untuk mendeskripsikan proses 
atupun cara yang digunakan oleh Sangtham Suksa Pattani School dalam 
membentuk perilaku religius siswa Sangtham Suksa Pattani School untuk 
melaksanakan ajaran agama Islam secara baik dan menyeluruh. 
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C. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang masalah yang telah penulis uraikan di atas, 
maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Bagaimana proses Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa 
Pattani School Pattani Thailand Selatan? 
 
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan  
Dalam setiap penelitian tentunya memiliki tujuan yang jelas sehingga apa 
yang dicapai dapat memberikan sumbangan bagi ilmu yang bersangkutan. 
Adapun tujuan dalam penelitian ini untuk mendeskripsikan bagaimana 
Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani School 
Pattani Thailand Selatan. 
2. Manfaat  
Sebuah penelitian hendaknya dapat memberikan manfaat tertentu. 
Demikian pula dengan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 
berupa: 
a. Memberikan gambaran tentang Pembentukan Perilaku Religius Siswa di 
Sangtham Suksa Pattani School Pattani Thailand Selatan. 
b. Sebagai sumbangan pemikiran terhadap pengembangan pendidikan. 





d. Sebagai bahan pustaka Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham 
Suksa Pattani School Pattani Thailand Selatan. 
e. Menambah pengalaman dan pelajaran berharga dalam penelitian, khususnya 
bagi penulis. 
 
E. Kajian Pustaka 
Sebelum membahas penelitian tentang Pembentukan Perilaku Religius 
Siswa di Sangtham Suksa Pattani School Pattani Thailand Selatan, terlebih dahulu 
penulis mempelajari beberapa pustaka yang mempunyai keterkaitan dengan 
penelitian yang digunakan. 
Dalam buku Prophetic Education karya Moh. Roqib disebutkan bahwa 
tradisi bisa muncul dari amaliah keagamaan, baik yang dilakukan kelompok 
maupun perseorangan. Tradisi yang baik akan membentuk budaya yang baik pula. 
Budaya yang baik akan mendidik dan membentuk karakter yang baik pula bagi 
individu masyarakatnya. 
Juwairiyah dalam bukunya Dasar-dasar Pendidikan Anak dalam Al-
Qur’an mengungkapkan bahwa orang tua perlu mempertimbangkan pemilihan 
lingkungan pendidikan sekolah merupakan lanjutan dari keluarga, karena 




Selain kajian terhadap buku-buku, penulis juga menyajikan berbagai 
skripsi sebagai bahan perbandingan penulis, yang di antaranya dalam skripsi  
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Yunita Ayu Wardani yang berjudul “ Pembentukan Karakter Mandiri dan Religius 
di Asrama MI Darul Hikmah Bantarsoka Purwokerto Barat Kabupaten 
Banyumas” skripsi ini membahas tentang pembentukan karakter mandiri dan 
religius sedangkan penulis tertuju pada pembentukan perilaku religiusnya. 
Dalam penelitian yang ditulis pada skripsi karya Siti Subarkah dengan 
judul Pembinaan Akhlak Bagi Remaja Di Panti Asuhan Putri Darul Hadlonah 
Purwokerto, tujuan penelitian ini untuk mengetahui kegitan akhlak yang 
dilakukan secara efisien dan efektif bagi remaja di Panti Asuhan Darul Hadlonah 
Purwokerto. Persamaan dengan skripsi yang peneliti angkat adalah yaitu meneliti 
tentang kegiatan akhlak untuk remaja, namun Siti Subarkah dalam skripsinya 
lebih menekankan pada seluruh aspek akhlak secara lebih komprehensif, 
sedangkan penulis meneliti tentang kegiatan-kegiatan yang berpengaruh terhadap 
pembentukan perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.  
Skripsi karya Rohyatun dengan judul Upaya Guru Pendidikan Agama 
Islam Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Siswa Di SMK Tujuh Lima 1 Dan 
2 Tanjung Purwokerto, tujuan penelitian ini untuk mengetahui upaya yang 
dilakukan oleh guru PAI dalam rangka menanamkan akhlakul karimah terhadap 
siswanya. Persamaan dengan skripsi yang peneliti angkat adalah sama-sama 
mengupas tentang akhlakul karimah, namun Rohyatun dalam skripsinya lebih 
menekankan pada upaya guru pendidikan agama islam dalam menanamkan 
akhlakul karimah sebaliknya penulis lebih fokus pada pembentukan perilaku 




Dalam penelitian yang ditulis pada skripsi karya Nova Fitri Rifkhiana 
dengan judul Penanaman Nilai-Nilai Akhlak Dalam Pembelajaran Pendidikan 
Agama Dan Budi Pekerti (Implementasi Kurikulum 2013 Di SMP N 1 Kaliwungu 
Kudus Tahun Pelajaran 2013/2014). Tujuan  penelitian  ini  adalah  untuk  
mengetahui  perencanaan, pelaksanaan  penanaman  nilai-nilai  akhlak  dalam  
pembelajaran Pendidikan  Agama  dan  Budi  Pekerti  Kurikulum  2013  di  SMP 
N  1 Kaliwungu  Kudus. Persamaan dengan skripsi yang peneliti angkat yaitu 
mengupas tentang akhlak, namun Nova Fitri Rifkhiana dalam skripsinya 
membahas mengenai penanaman nilai-nilai akhlak pada kurikulum 2013, 
sedangkan dalam skripsi ini lebih menekankan pada aspek pembentukan perilaku 
religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School.  
Dalam penelitian yang ditulis oleh Ristiani dengan judul Penanaman Nilai-
Nilai Akhlak Pada Siswa SD Islam Plus Masyitoh Kroya Kabupaten Cilacap 
Tahun Pelajaran 2013/2014, tujuan penelitian ini untuk mengetahui cara yang 
dilakukan untuk menanamkan nilai-nilai akhlak sesuai dengan perkembangan 
siswa pada sekolah dasar meliputi, model, metode, dan media dalam penanaman 
nilai-nilai akhlak pada siswa. Penelitian ini mempunyai pesamaan dengan skripsi 
yang penulis angkat yaitu  mengupas tentang Akhlak, namun Ristiani lebih umum 
yaitu pada nilai-nilai akhlaknya, sedangkan penulis lebih menekankan pada 
akhlakul karimah (baik) khususnya pada perilaku religius siswa di Sangtham 






F. Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan merupakan kerangka dari skripsi yang 
memberikan petunjuk mengenai pokok-pokok permasalahan yang akan dibahas. 
Untuk mempermudah pembaca memahami skripsi ini, maka penulis akan 
membaginya ke dalam beberapa bagian, yaitu bagian awal, bagian utama, dan 
bagian akhir. 
Pada bagian awal skripsi ini terdiri dari halaman judul, pernyataan 
keaslian, halaman pengesahan, nota dinas pembimbing, abstrak, motto, pedoman 
transeliterasi, persembahan, kata pengantar,daftar isi dan daftar lampiran. 
Bagian isi skripsi terdiri dari V (lima) Bab, yaitu  
Bab 1 (satu), berisi pendahuluan meliputi, latar belakang masalah, definisi 
operasional, rumusan masalah, tujuan dan  manfaat  penelitian, telaah pustaka, 
dan sistematika pembahasan.  
Bab II (dua), tentang landasan teori nilai-nilai akhlakul karimah yang 
terbagi menjadi beberapa sub bagian di antaranya adalah:  
A. Pembentukan Perilaku Religius meliputi, Pengertian Pembentukan Perilaku 
Religius, Tujuan Pembentukan Perilaku Religius, Aspek-aspek Pembentukan 
Perilaku Religius, Model Pembentukan Perilaku Religius, Faktor-faktor  yang 
mempengaruhi Pembentukan Perilaku Religius, Proses Pembentukan Perilaku 
Religius. B. Remaja Awal meliputi,Pengertian Remaja, Kurun Waktu Masa 
Remaja, Perkembangan Religius Remaja Awal. C. Pembentukan Perilaku 




Bab III (tiga) memuat, metode penelitian yang meliputi jenis penelitian, 
setting penelitian, subjek penelitian,  teknik pengumpulan dan teknik analisis data.  
Bab IV (empat) pembahasan yang berisi hasil penelitian tentang 
pembentukan perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School meliputi, 
penyajian dan analisis data. Bagian pertama menjelaskan tentang penyajian data 
meliputi: gambaran umum Sangtham Suksa Pattani School, Pembentukan 
Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani School  meliputi, Proses 
terbentuknya Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani School, 
Deskripsi Pembentukan Perilaku Religius Siswa di Sangtham Suksa Pattani 
School, Faktor Pendukung dan Penghambat Pembentukan Perilau Religius Siswa 
di Sangtham Suksa Pattani School. Dan bagian kedua Analisis Data mengenai 
proses pembentukan perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School. 
Bab V (lima) adalah penutup berisi tentang kesimpulan dan saran-saran 
dari keseluruhan hasil penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti.  
Bagian akhir skripsi ini berupa daftar pustaka, lampiran-lampiran dan 











Berdasarkan uraian hasil penelitian terhadap pelaksanaan pembentukan 
perilaku religius siswa di Sangtham Suksa Pattani School, maka dapat 
disimpulkan bahwa dalam pelaksanaannya, pihak Sangtham Suksa Pattani School 
menerapkan kegiatan-kegiatan keagamaan yang bertujuan untuk membentuk 
perilaku religius siswa. Kegiatan tersebut antara lain: membiasakan berjabat 
tangan dan mengucap salam, shalat duha, shalat zuhur dan ashar berjamaah, 
melaksanakan apel pagi, manasik haji, dan memperingati hari besar Islam.  
Dalam melaksanakan proses pembentukan perilaku religius siswa di  
Sangtham Suksa Pattani School ada beberapa pendekatan yang digunakan, yaitu 
pendekatan secara internal dan pendekatan secara eksternal. Pendekatan internal 
meliputi: pendekatan pengalaman, pendekatan pembiasaan, pendekatan 
emosional, pendekatan rasional, pendekatan fungsional dan pendekatan 
keteladanan. Pendekatan eksternal meliputi: kerjasama dengan keluarga dan 
masyarakat. Melalui pendekatan-pendekatan tersebut diharapkan para peserta 
didik dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT, dapat meningkatkan keimanan 
dan ketaqwaan yang selanjutnya dapat berimplikasi pada perilaku positif, dapat 
mengontrol diri, dapat tenang, lisan terjaga, dan istiqamah dalam beribadah. 
Dengan demikian dapat tercapai tujuan dari pembentukan perilaku religius siswa 






B. Saran  
Sebelum mengakhiri tulisan ini, penulis mengajukan beberapa rekomendasi 
yang berupa saran-saran kepada para pembaca atau kepada siapa saja yang 
memiliki komitmen terhadap pendidikan agama Islam khusunya pada anak. 
Saran-saran yang penulis rekomendasikan  merupakan keluhan  atau anjuran yang 
hendaknya dijadikan informasi untuk melakukan reflesi persoalan penddikan 
agama Islam yang terjadi. Saran-saran yang penulis rekomendasikan adalah:  
1. Kepala sekolah  
Sangat perlu guru sering kali mengikuti suatu diklat pembelajaran agar 
wawasan tentang nilai-nilai agama Islam yang sangat luas itu dapat bertambah. 
Sehingga guru dalam memeberikan bimbingan kepada peserta didik akan lebih 
kreatif, inovatif lagi. 
2. Kepada Guru  
Perlu adanya komunikasi yang lebih inten dengan orang tua murid, agar 
secara bersama-sama memiliki kesepahaman dalam memupuk nilai-nilai 
agama Islam di sekolah maupun diluar sekolah. 
3. Kepada pihak sekolah 
Perlu adanya komunikasi yag lebih intens dengan masyarakat sekitar agar 
terwujud suatu kesepakatan bersama dalam menjaga norma-norma prilaku 
interaksi di sekitar lingkungan sekolah yang selaras dengan proses 







4. Kepada Pembaca 
Para pembaca yang dimuliakan Allah, skripsi yang dibuat penulis ini 
tidak dapat dijadikan  pedoman seutuhnya, mengingat perkembangan IPTEK 
yang sangat pesat maka perlu disesuaikan dengan zaman agar  dapat diterima 
oleh masyarakat. Oleh karena itu, penulis sangat mengharapkan masukan-
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